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This research aims to analyze the establishment of formal education as a marketing 
strategy to maintain the existence of the Miftahul Ulum Gunungbubut Tasikmalaya 
Islamic Boarding School. The method used in this research is qualitative with a 
descriptive analysis approach. Data collection techniques were carried out through 
observation, interviews and documentation studies. The research results show that: 1) 
The choice of MTs as a formal educational institution was established partly because of 
ease of access; 2) The implementation of the marketing mix at Madrasah Tsanawiyah 
consists of: a) MTs Miftahul Ulum products are in the form of a vision that contains the 
characteristics of the Prophet and volleyball extracurriculars; b) The price or cost of 
education at MTs Miftahul Ulum is only the entrance fee, a one-time infaq during 
school and an infaq if there are renovations. c) Location; In general, the location is 
strategic for learning; d) There are 7 media used in promotional activities at MTs 
Miftahul Ulum e) In general, the human resources at MTs are adequate; f) MTs Miftahul 
Ulum currently has adequate infrastructure; g) Process; The curriculum used at MTs 
Miftahul Ulum is the 2013 curriculum, for learning every day starting from 07.00 - 
14.00, except for Mondays, Tuesdays and Wednesdays which are only until 12.00 WIB; 
3) The presence of MTs as a form of formal education within the Miftahul Ulum Islamic 
Boarding School has had a very significant impact on the development of Islamic 
boarding schools, especially in terms of the number of students. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pendirian pendidikan formal sebagai strategi 
pemasaran untuk mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Gunungbubut Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis data melalui 
tahapan kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: 1) Pemilihan MTs sebagai lembaga pendidikan formal yang didirikan salah 
satunya karena kemudahan akses; 2) Penerapan bauran pemasaran di Madrasah 
Tsanawiyah terdiri atas: a) Produk MTs Miftahul ulum ialah berupa visi yang 
mengandung sifat rosul serta ekstrakulikuler bola voli; b) Harga atau biaya pendidikan 
di MTs Miftahul ulum hanya biaya masuk, infaq satu kali selama sekolah dan infaq jika 
ada renovasi. c) Lokasi; Secara umum lokasi sudah strategis untuk pembelajaran.; d) 
Terdapat 7 media yang digunakan dalam kegiatan promosi di MTs Miftahul Ulum e) 
Secara umum SDM yang terdapat di MTs sudah memadai; f) MTs Miftahul Ulum saat ini 
memiliki sarana prasarana yang memadai; g) Proses; Kurikulum yang digunakan di 
MTs Miftahul Ulum adalah kurikulum 2013, untuk pembelajaran setiap harinya dimulai 
dari jam 07.00 - 14.00, terkecuali hari senin, selasa dan rabu yang hanya sampai jam 
12.00 WIB; 3) Hadirnya MTs sebagai salah satu pendidikan formal di lingkungan 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum memberikan dampak yang sangat signifikan bagi 
perkembangan pondok pesantren terutama dalam jumlah santri. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada awalnya, keberadaan pesantren 

merupakan tempat kajian tradisional ilmu 
keislaman sebagai pandangan hidup (tafaqquh fi 
al-din), menyoroti akan utamanya moralitas 
dalam masyarakat. Pesantren telah lahir jauh 
sebelum kemerdekaan indonesia dan telah 
menjamah semua lapisan masyarakat Islam 

(Agama, 1984/1985), khususnya di Pulau Jawa. 
Sebagai lembaga pendidikan yang unik, 
eksistensi pesantren saat ini bukan hanya karena 
Lembaga yang sudah berdiri sangat lama, tetapi 
juga karena budaya, metode dan jaringan 
lembaga-lembaga keagamaan tersebut. Sehingga 
karena keunikannya, C. Geert dan Abdurrahman 
Wahid berargumentasi pesantren adalah 
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subkultur masyarakat Indonesia (khususnya 
jawa) (Syafe’i, 2017). 

Pesantren sebagai salah satu rahim yang 
melahirkan para mujahid yang tidak hanya 
pejuang militan tetapi juga bertanggung jawab 
penuh atas pekerjaan dan sekitarnya. Secara 
vertikal dan horizontal bertanggung jawab atas 
kelahiran dan pertumbuhan di Indonesia. Hal 
tersebut disebabkan lembaga ini sebagai kawah 
mulut buluh untuk para pembelajar sebelum 
induksi komunitas yang sebenarnya. Ini 
ditunjukkan dalam masyarakat, yang penting di 
saat kekacauan, atau di non-masyarakat saat ini. 
Lulusan pesantren yang sebenarnya belajar 
selama karantina cenderung bersemangat, 
religius sekaligus menjalankan tugasnya dengan 
penuh tanggung jawab (Fitriyah, Wahid and 
Muali, 2018). 

Sehingga keberadaan pesantren harus tetap 
terjaga dan tetap eksis ditengah makin 
merebaknya pendidikan umum saat ini, karena 
nilai dan pembelajaran yang didapatkan didunia 
pesantren lebih bermanfaat bagi bekal 
kehidupan seseorang bukan hanya untuk 
kehidupan dunia melainkan kehidupan akhirat 
pula (Sopwandin, 2019). Berbagai cara dapat 
dilakukan agar pesantren dapat terus eksis. 
Seperti yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Al-Bidayah, upaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensi pesantren salah 
satunya dapat melalui pemasaran (Wahyono and 
Fanani, 2022). Bentuk pemasaran tersebut 
ditawarkan melalui sebuah produk pembelajaran 
kitab kuning dengan metode Al-Bidayah dimana 
metode ini merupakan brand image yang 
digunakan oleh pengasuh dalam mengajarkan 
kitab kuning dengan lebih cepat kepada para 
santri. Selain itu sebagai perluasan mensosiali-
sasikan produk tersebut kepada Masyarakat, 
para santri juga diperbolehkan melanjutkan 
pendidikan formalnya ke jenjang yang lebih 
tinggi, meskipun pondok pesantren ini berjenis 
salaf atau klasik. 

Hal serupa juga dilakukan oleh salah satu 
pondok pesantren tertua di Kabupaten 
Tasikmalaya khususnya kecamatan Sodonghilir 
yaitu Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Gunungbubut yang berdiri sejak tahun 1946, 
upaya yang dilakukan untuk mempertahakan 
eksistensinya ialah dengan menggunakan 
strategi pemasaran melalui pendirian pendidikan 
formal dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Ulum. Disisi lain strategi yang dilakukan 
juga terkadang tidak sepenuhnya berhasil, jika 
pengelolaan dan prosesnya tidak dilakukan 
dengan benar. Namun hal ini tidak berlaku bagi 

Pondok Pesantren Miftahul Ulum Gunungbubut, 
strategi yang dilakukan terbilang cukup berhasil 
padahal notabene lembaga ini termasuk kedalam 
jenis pesantren tradisional (salaf), dimana dari 
sistem pembelajarannya yang masih mengguna-
kan metode sorogan, bandongan, wetonan, dan 
hafalan serta materi pelajaran terpusat pada 
kitab-kitab klasik, selain itu masih terdapatnya 
santri “negeri” yang belajar di pondok pesantren 
tersebut (Malik, 2021).  

Atas dasar tersebut, hal ini mennarik untuk 
diteliti bagaimana strategi tersebut dilaksanakan 
dilapangan melalui konsep bauran pemasaran 
pendidikan, sehingga menjadi salah satu strategi 
efektif dalam mempertahankan eksistensi 
pondok pesantren tersebut. Adapun bauran 
pemasaran pendidikan yang digunakan dalam 
penelitian ini menurut Kotler dalam (Machali and 
Hidayat, 2018) terdiri dari: product (produk) jasa 
apa yang ditawarkan; price (harga) strategi 
penentuan harga; place (lokasi/tempat) dimana 
jasa diberikan; promotion (promosi) bagaimana 
promosi dilakukan; people (SDM) kualitas, 
kualifikasi, dan kompetensi yang dimiliki oleh 
orang yang terlibat dalam jasa pendidikan; 
physical evidence (bukti fisik) sarana prasarana; 
dan process (proses) manajemen layanan 
pembelajaran yang diberikan. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 
tentang pendirian pendidikan formal sebagai 
strategi pemasaran untuk mempertahankan 
eksistensi Pondok Pesantren Gunung Bubut 
Tasikmalaya (Moleong, 2014). Data dikumpulkan 
dengan beberapa teknik, diantaranya: 1) teknik 
observasi, Selama berada di lokasi, peneliti 
menjadi pengamat yang secara terbuka dan 
diketahui oleh umum agar memudahkan dalam 
penarikan informasi; 2) teknik wawancara, 
Informan yang akan diwawancara dalam 
penelitian ini adalah ketua Yayasan Miftahul 
Ulum, pendiri Pendidikan formal (MTs Miftahul 
Ulum), pimpinan Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum, kepala Madrasah Tsanawiyah, peserta 
didik, dan alumni; dan 3) teknik dokumentasi, 
yang berfungsi untuk pengambilan data melalui 
dokumen publik maupun privat (Sugiyono, 
2014). 

Model interaktif  digunakan sebagai alat 
analisis data, yang terdiri dari tahapan 
kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan 
(Huberman and Saldana, 2014). Adapun 
langkah–langkah yang dilakukan untuk 
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pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 
menurut Moleong dalam (Sopwandin, 2020) ini 
antara lain: ketekunan pengamatan, triangulasi, 
kecukupan bahan referensi, audit untuk kriteria 
kebergantungan, audit untuk kriteria kepastian. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan formal yang terdapat di 

lingkungan pondok pesantren Miftahul Ulum dan 
berdampak pada perkembangan Pondok 
Pesantren salah satunya ialah MTs. Pemilihan 
jenis lembaga pendidikan ini pasalnya bukan 
tanpa alasan yang jelas, justru karena 
pertimbangan yang sangat matang. Misalnya 
dalam pendirian MTs, pendiri menyampaikan 
bahwa selain memahami bagaimana prosedur 
yang berkaitan dengan MTs, faktor relasi, dan 
kemudahan akses sebenarnya menjadi alasan 
kuat. Tentu faktor itu bukan dibangun dalam 
waktu singkat, namun sudah beliau rawat sejak 
awal menjadi ASN, sehingga komunikasi yang 
baik itulah menghasilkan relasi dan akses yang 
mudah. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh (Hendra and Siti Saputri, 2020), 
bahwa komunikasi di dunia pendidikan bukan 
hanya dilakukan untuk saling tukar menukar 
informasi saja. Akan tetapi adanya tujuan 
membangun dan memelihara relasi.  
1. Penerapan Bauran Pemasaran Pada Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum Gunungbubut 
Tasikmalaya 
a) Product (produk)  

Produk adalah hal yang sangat utama 
yang ditawarkan dan dijual sekolah kepada 
pelanggan jasa pendidikan nya. Menurut 
Kotler dalam (Laksamana, 2021), produk 
merupakan segala sesuatu yang dapat 
ditawarkan ke pasar untuk memenuhi 
keinginan dan kebutuhan. Dalam kata lain 
produk merupakan point dari keseluruhan 
upaya yang memberikan nilai kepada 
konsumen. Dalam jasa pendidikan, yang 
dijadikan produk oleh sekolah yakni 
berupa reputasi, prospek, dan pelayanan 
pendidikan yang bervariasi. Produk 
sekolah juga merupakan ciri khas 
tersendiri bagi sekolah dalam menarik 
minat calon peserta didik serta memper-
tahankan eksistensi sekolah di mata 
masyarakat. 

Produk yang ditawarkan oleh MTs 
Miftahul Ulum kepada peserta didik atau 
orangtua dapat terlihat dari visinya 
“menciptakan insan madrasah yang Siddiq, 
Amanah, Fatonah, Tabligh”. Sehingga 
orangtua dapat memahami bahwa nantinya 

peserta didik akan dibentuk menjadi 
seseorang yang memiliki sifat terpuji Nabi 
Muhammad SAW dan posisi sekolah ini 
juga berada di lingkungan pondok 
pesantren terdapat sinkronisasi antara MTs 
dan pesantren. Hal ini menjadi daya tarik 
para orangtua ditengah kerasnya arus 
modernisasi.  

Selain itu, salah satu ciri khas yang 
menjadi daya tarik peserta didik ialah 
adanya ekstrakulikuler olahraga yaitu bola 
voli. Ekstrakurikuler olahraga adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pembelajaran sekolah. Menurut Sri Rumini 
dalam (Cahyono, 2017), factor-faktor yang 
mempengaruhi minat adalaha faktor 
instrinstik dan faktor ekstrinstik, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
tumbuh kembangnya minat, antara lain: 1) 
Motivasi dan Cita-cita, 2) Sikap Terhadap 
Suatu Objek, 3) Keluarga, 4) Fasilitas, 5) 
Teman Pergaulan. 

Selain itu, MTs Miftahul Ulum dalam 
kegiatan promosinya didalam brosur atau 
pamflet selalu mencantumkan prestasi-
prestasi yang pernah diraihnya. Menurut 
(Machali and Hidayat, 2018), produk dalam 
pemasaran pendidikan adalah sebuah hasil 
yang diperoleh melalui proses pendidikan 
dengan tujuan untuk memberikan kepua-
san kepada pelanggan dan mempengaruhi 
persepsi pelanggan untuk membeli jasa 
pendidikan tersebut. Produk dalam 
pemasaran pendidikan ini dapat berupa 
reputasi, prospek, citra positif yang 
dihasilkan oleh lembaga dari prestasi yang 
diraihnya. Dalam hali ini, pencantuman 
prestasi yang didapat dalam brosur dan 
pamflet merupakan bagian dari pembentu-
kan citra dan reputasi dimata masyarakat. 

 

b) rice (harga)  
MTs Miftahul Ulum membebaskan biaya 

bulanan bagi peserta didik, karena sudah 
ter-cover oleh bantuan operasional dari 
pemerintah. Namun ada beberapa biaya 
yang tetap harus dibayar oleh peserta 
didik, yaitu pertama, biaya masuk yang 
dialokasikan untuk pendaftaran, matsama, 
kaos olahraga, batik, sampul raport, dan 
atribut. Kedua, infaq sebesar Rp. 300.000 
selama peserta didik bersekolah disana (3 
tahun), dan biaya tak terduga jika ada 
perbaikan atau Pembangunan di sekolah. 
Ketiga, biaya akhir tahun yang besarannya 
ditentukan tergantung isi acara.  



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 2, Februari 2024 (2089-2095) 

 

2092 

 

c) Place (lokasi/tempat)  
Secara umum, MTs Miftahul Ulum 

berada pada tempat yang cukup strategis. 
Akses jalan yang dilewati cukup mudah 
hanya sedikit menanjak dari jalan utama 
karena lokasinya yang berada di daerah 
perbukitan. Namun Kawasan ini cukup 
nyaman bagi peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran karena masih 
dikelilingi pepohonan sehingga membuat 
suasana menjadi sejuk. Tentunya ini sangat 
berpengaruh terhadap belajar peserta 
didik. Menurut (Hermes, Saragih and Idali, 
2020), lingkungan sangat mempengaruhi 
motivasi dan prestasi belajar peserta didik, 
karena lingkungan yang nyaman membuat 
belajarpun menjadi tenang. 

 

d) Promotion (promosi)  
Media yang digunakan oleh MTs 

Miftahul Ulum dalam promosi diantaranya: 
Pemasangan banner, pembuatan brosur, 
komunikasi dengan wali kelas 6 SD, 
Jaringan alumni, bekerjasama dengan 
tokoh masyarakat/DKM, mengikuti 
turnamen, pengajian atau haol pesantren. 
Namun sejak pandemi melanda, pemasa-
ngan banner sudah tidak dilanjutkan dan 
anggarannya dialihkan untuk optimalisasi 
media lain yakni penguatan Kerjasama 
dengan para tokoh masyarakat/ DKM, hal 
tersebut juga dapat dikatakan sebagai 
pemasaran langsung (Direct marketing). 
Direct marketing adalah sistem pemasaran 
yang bersifat interaktif yang memanfaatkan 
media untuk menimbulkan respon yang 
terukur dan atau transaksi di berbagai 
lokasi (Sari and Wijaya, 2020). Karena 
dengan begitu, informasi yang disampaikan 
kepada masyarakat akan lebih menyuluruh 
dan biasanya beberapa masyarakat tunduk 
patuh pada perintah atau himbauan ketua 
DKM. 

 

e) People (orang/SDM)  
Peran SDM di lembaga pendidikan 

sangat menentukan keberlangsungan 
proses belajar mengajar, selain itu 
perkembangan lembaga pendidikan juga 
ditentukan oleh kuantitas dan kualitas 
SDM. Saat ini SDM di MTs Miftahul Ulum 
berjumlah 23 orang Dimana 21 orang 
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan 
sebanyak 2 orang. Dari jumlah pendidik 21 
orang tersebut, sebanyak 19 orang sudah 
Sarjana dan 7 orang sudah tersertifikasi. 
Sehingga hal tersebut menandakan bahwa 

secara kuantitas dan kualitas SDM di MTs 
Miftahul Ulum sudah memadai. Sertifikat 
pendidik adalah bukti formal sebagai 
pengakuan yang diberikan kepada guru 
dan dosen sebagai tenaga profesional. 
Sertifikasi guru dapat diartikan sebagai 
suatu proses pemberian pengakuan bahwa 
seseorang telah memiliki kompetensi untuk 
melaksanakan pelayanan pendidikan pada 
satuan pendidikan tertentu, setelah lulus 
uji kompetensi yang diselenggarakan oleh 
lembaga sertifikasi (Tusriyanto, 2014). 

 

f) Physical evidence (bukti fisik)  
Sarana dan prasarana merupakan salah 

satu sumber daya pendidikan yang perlu 
dan sangat penting dikelola dengan baik 
serta merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari manajemen pendidikan. 
Seperti gedung, tanah, perlengkapan 
administrasi sampai pada sarana yang 
digunakan langsung dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Sehingga mau tidak mau 
sarana tersebut harus memadai agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik (Megasari, 2014). Di MTs Miftahul 
Ulum sendiri, sarana prasarana untuk saat 
ini sudah memadai, hanya saja secara 
kondisi ada yang sudah rusak dalam 
kategori ringan. Tetapi, hal tersebut tidak 
biarkan begitu saja, pihak sekolah biasanya 
melakukan renovasi secara langsung, 
namun bila rusaknya sudah parah, maka 
sekolah berkoordinasi dengan komite 
untuk mempertimbangkan agar meminta 
infaq kepada orangtua peserta didik 
dengan nominal sesuai kesepakatan hasil 
rapat komite dan orangtua. 

 

g)   Process (proses)  
Kegiatan pendidikan yang dilakukan 

MTs Miftahul Ulum dimulai dari proses 
promosi, penerimaan peserta didik baru, 
pengelompokan kelas, pembinaan dan 
kelulusan. Sedangkan didalam penyelng-
garaan pendidikan MTs Miftahul ulum 
menerapkan sistem semi fullday yang 
terintegrasi dengan pesantren, yakni 
dimulai dari jam 07.00 – 13.45 WIB, dan 
khusus untuk hari senin, selasa dan sabtu 
setelah dzuhur peserta didik melaksanakan 
pengembangan pendidikan keagamaan dan 
budi pekerti dilingkungan pesantren 
mengikuti jadwal pesantren. Adapun untuk 
kurikulum masih menggunakan kurikulum 
2013. hal tersebut dipilih karena pihak 
sekolah belum sepenuhnya paham 
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mengenai kurikulum Merdeka, sehingga 
daripada ada kesalahan lebih baik memakai 
yang sudah digunakan. Pemerintah pun 
untuk saat ini belum mewajibkan setiap 
sekolah menerapkan kurikulum Merdeka, 
tergantung kesiapan sekolah dalam pelak-
sanaannya. Jadi tidak perlu memaksakan 
jika memang semua pihak belum siap 
menerapkannya (Hehakaya and Pollatu, 
2022). 

 
2. Dampak Adanya Madrasah Tsanawiyah 

Terhadap Eksistensi Pondok Pesantren 
Miftahul Ulum Gunungbubut Tasikmalaya  

Pendidikan formal dan pesantren adalah 
dua lembaga yang berbeda tetapi sama-sama 
mempunyai tujuan yang sama, dan pada 
perkembangannya pendidikan formal menjadi 
salah satu kegiatan yang ada di pesantren dan 
harus diikuti oleh para santri pada setiap 
jenjangnya, dan adanya pendidikan formal ini 
menjadi salah satu magnet pertambahan 
jumlah santri di suatu pesantren, hal ini 
dilakukan agar pesantren tidak tergerus oleh 
pendidikan formal yang jumlahnya lebih 
banyak, dan menyeimbangkan pendidikan, 
antara pendidikan agama yang didapatkan 
dari pesantren dan pendidikan umum yang 
didapatkan dari pendidikan formal, sehingga 
ketika seorang anak sudah menyelesaikan 
pendidikannya di lembaga pendidikan formal 
yang ada di pesantren, anak tersebut masih 
bisa melanjutkan pendidikan ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi atau bekerja 
dengan menggunakan ijazah yang didapatkan 
dari pendidikan formal. Hal ini juga 
membuktikan bahwa pesantren bukan lagi 
lembaga pendidikan yang dianggap ndeso dan 
kumuh, tetapi dapat bersaing dengan 
lembaga-lembaga pendidikan lain yang ada di 
luar sana (Nulhakim, 2012).  

Pondok pesantren Miftahul ulum yang pada 
saat ini memiliki pendidikan formal 
dilingkungannya merasakan pengaruhnya 
terhadap eksistensi pesantren, terbukti dalam 
11 tahun terakhir pesantren Miftahul Ulum 
Gunungbubut setiap tahunnya selalu 
menerima santri tidak kurang dari 40 orang, 
bahkan dalam 3 tahun terakhir tidak kurang 
dari 90 orang setiap tahunnya. Hal tersebut 
sejalan denga napa yang disampaikan oleh 
(Nulhakim, 2012), bahwa pesantren yang 
mempunyai lembaga pendidikan formal mem-
punyai santri yang lebih banyak dibandingkan 
pesantren yang tidak mempunyai lembaga 
pendidikan formal karena orang tua lebih 

memilih memasukkan anaknya ke pesantren 
yang mempunyai lembaga pendidikan formal. 
Bahkan sebagian besar santri dari yang saat 
ini ada di Pondok Pesantren kebanyakan 
adalah peserta didik MTs.  

Tetapi meski sudah terdapat pendidikan 
formal, kegiatan di Pondok Pesantren Miftahul 
Ulum tetap menjadi yang utama, hal ini 
terbukti pada hari senin, selasa, dan sabtu 
kegiatan sekolah hanya sampai dzuhur dan 
dilanjut dengan pengajian di pesantren. Selain 
itu, untuk jadwal liburpun sekolah harus 
mengikuti pesantren. Namun hal tersebut 
tidak menjadi masalah bagi sekolah, karena 
niat awal pendirian sekolah juga untuk 
mempertahankan eksistensi Pondok 
Pesantren Miftahul Ulum, dal tersebut 
tentunya akan dapat tercapai jika adanya 
integrasi antar kedua lembaga tersebut. 
Integrasi pendidikan pesantren dan sekolah 
ini bukan hanya sekedar bagaimana kedua 
institusi pendidikan ini bersatu, namun lebih 
jauh dari itu yang lebih penting adalah 
bagaimana keduanya bisa saling membantu 
untuk sama-sama meningkatkan kualitas 
pendidikan didalamnya (Wicaksono, 2022). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Pemilihan pendirian Madrasah tsanawiyah 

sebagai salah satu pendidikan formal di 
lingkungan Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Gunungbubut Tasikmalaya salah satunya 
dilatar belakangi karena pada saat itu hanya 
lembaga tersebut yang aksesnya paling 
mudah dan peluang pengembangannya yang 
terbuka lebar.  

Penerapan bauran pemasaran pada 
lembaga pendidikan formal terdiri atas: 1) 
Produk; Untuk MTs Miftahul ulum ialah 
berupa visi yang mengandung sifat rosul serta 
ekstrakulikuler bola voli; 2) Harga: MTs 
Miftahul ulum sendiri tidak adanya biaya 
bulanan yang dibebankan kepada peserta 
didik hanya biaya masuk, infaq satu kali 
selama sekolah dan infaq jika ada renovasi. 3) 
Lokasi; Secara umum lokasi sudah strategis 
untuk pembelajaran. Namun akses untuk 
dapat dilihat orang-orang agak sulit, karena 
MTs berada diperbukitan kurang lebih 3 
menit dari jalan raya; 4) Promosi; Media yang 
digunakan sebagai promosi oleh MTs Miftahul 
ulum terdiri atas pemasangan banner, 
pembuatan brosur, komunikasi dengan wali 
kelas 6 SD, Jaringan alumni, bekerjasama 
dengan tokoh masyarakat/DKM, mengikuti 
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turnamen, pengajian atau haol pesantren; 5) 
SDM; Secara umum SDM yang terdapat di MTs 
sudah memadai dan memenuhi kualifikasi 
dengan jumlah 23 orang; 6) Sarana/bukti 
fisik; Untuk sarana prasarana di MTs Miftahul 
Ulum saat ini sudah memadai namun tidak 
ada sarana unggulan; 7) Proses; Kurikulum 
yang digunakan di MTs Miftahul Ulum adalah 
kurikulum 2013 dan untuk pembelajaran 
setiap harinya dimulai dari jam 07.00 - 14.00, 
terkecuali hari senin, selasa dan rabu yang 
hanya sampai jam 12.00 WIB. Selanjutnya 
peserta didik melanjutkan kegiatan pengajian 
di pesantren. Dengan adanya pendidikan 
formal salah satunya MTs ini memberikan 
dampak signifikan terhadap jumlah santri di 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum 
Gunungbubut Tasikmalaya. 

 
B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 
meneliti mengenai pengaruh Pendidikan 
formal terhadap pesantren, alangkah lebih 
baik jika meneliti perkembangan pesantren 
yang ada Pendidikan formalnya dengan 
pesantren yang tidak terdapat Pendidikan 
formal, sehingga nantinya akan didapat 
perbedaan yang lebih real. Sehingga hal 
tersebut dapat dijadikan rujukan bagi 
pesantren-pesantren untuk mengembangkan 
lembaganya. 
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